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MOTTO 

 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah 2:286) 

“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian success storiesnya. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini”  
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ABSTRAK 

 

 

 

ASTI NUR WILDA ARIZA, Fraud Hexagon Theory Dalam Mendeteksi Financial 

Statement Fraud Pada Perusahaan Sektor Healthcare Yang Terdaftar Di Indeks 

Saham Syariah Indonesia Periode 2019 – 2023 

Hasil survei Association of Certified Fraud Examiners Indonesia (2019), 

menunjukkan adanya 22 kasus fraud laporan keuangan atau sebesar 9,2% yang 

menyebabkan kerugian. Sedangkan hasil survei  ACFE (2020), terdapat 2.488 kasus 

fraud yang terjadi di 125 negara di dunia. Indonesia menduduki peringkat pertama 

kasus fraud terbanyak yang berjumlah 36 kasus. Dalam upaya mengidentifikasi 

kecurangan pada laporan keuangan sebuah entitas, terdapat beberapa teori yang 

menjelaskan teknik analisis yang dapat diaplikasikan. Penelitian ini menggunakan teori 

Vousinas, yaitu fraud hexagon theory. Teori ini terdiri dari enam perspektif yang saling 

berkaitan: stimulus atau tekanan, opportunity atau kesempatan, rationalisation atau 

rasionalisasi, capability atau kemampuan, ego atau arogansi, dan collusion atau kolusi. 

Dalam penelitian ini, keenam perspektif fraud hexagon tersebut digunakan sebagai 

variabel independen dengan berbagai proksi untuk pengukurannya. Stimulus diukur 

menggunakan financial stability, external pressure, dan financial target. Opportunity 

diukur melalui ineffective monitoring. Rationalization diproksikan dengan Opini Audit. 

Capability diukur melalui Change In Director. Ego dinilai melalui CEO's Picture. 

Terakhir, collusion diproksikan menggunakan State-owned Enterprise. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di ISSI periode 2019-2023 

sebanyak 32 perusahaan. Teknik pengambilan sampel dengan metode purpossive 

sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 13 perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis data uji regresi linear berganda dengan bantuan SPSS. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CEO’s picture dan State-owned 

Enterprise berpengaruh terhadap financial statement fraud. Sedangkan, financial 

stability, external pressure, financial target, ineffective monitoring, Opini Audit, dan 

Change In Director tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud.   

 

Kata kunci: Fraud Hexagon, Financial Statement Fraud, Healthcare   
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ABSTRACT 

 

 

 

ASTI NUR WILDA ARIZA, Fraud Hexagon Theory in Detecting Financial 

Statement Fraud in Healthcare Sector Companies Listed on the Indonesian 

Sharia Stock Index for the 2019-2023 Period 

The results of the Association of Certified Fraud Examiners Indonesia (2019) 

survey showed that there were 22 cases of financial statement fraud or 9.2% which 

caused losses. Meanwhile, the results of the ACFE survey (2020), there were 2,488 

cases of fraud that occurred in 125 countries in the world. Indonesia ranks first for the 

most fraud cases, totaling 36 cases. In an effort to identify fraud in an entity's financial 

statements, there are several theories that explain the analysis techniques that can be 

applied. This study uses Vousinas' theory, namely the fraud hexagon theory. This theory 

consists of six interrelated perspectives: stimulus or pressure, opportunity or 

opportunity, rationalization or rationalization, capability or ability, ego or arrogance, 

and collusion or collusion. In this study, the six fraud hexagon perspectives are used as 

independent variables with various proxies for their measurement. Stimulus is 

measured using financial stability, external pressure, and financial targets. Opportunity 

is measured through ineffective monitoring. Rationalization is proxied by Audit 

Opinion. Capability is measured through Change In Director. Ego is assessed through 

CEO's Picture. Finally, collusion is proxied using State-owned Enterprise. 

This research is a type of quantitative research. The population in this study 

were healthcare sector companies registered with ISSI for the 2019-2023 period 

totaling 32 companies. The sampling technique used the purposive sampling method, 

so that a sample of 13 companies was obtained. This study uses a multiple linear 

regression test data analysis method with the help of SPSS. 

The results of this study indicate that CEO's picture and State-owned Enterprise 

have an effect on financial statement fraud. Meanwhile, financial stability, external 

pressure, financial target, ineffective monitoring, Audit Opinion, and Change In 

Director do not affect financial statement fraud. 

 

Keywords: Fraud Hexagon, Financial Statement Fraud, Healthcare   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri 

Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi 

dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ś es (dengan titik di atas) ث



 

xvii 
 

 Jim J Je ج

 Ha ḩ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن



 

xviii 
 

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ   ...   fathah dan ya Ai a dan i 

 fathah dan wau Au a dan u وْ   ...

Contoh: 
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ت ب       kataba -  ك 

 fa’ala -  ف ع ل     

ر       żukira -  ذ ك 

 yażhabu -  ي ذْه ب     

 su’ila -  س ئ ل     

 kaifa -  ك يْف     

 haula -  ه وْل     

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

...ا ... ي      Fathah dan alif atau 

ya 

A a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى  ...

 Hamzah dan wawu U u dan garis di و  ...

atas 

Contoh: 

 qāla -  ق ال     

ى    م   ramā -  ر 

 qĭla -  ق يْل     
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4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

ة  الْْ طْف ال      وْض   raudah al-aṭfāl - ر 

     -rauḍatulaṭfāl 

ة      ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د   al-Madĭnah al-Munawwarah - الم 

     -al-Madĭnatul-Munawwarah 

ةْ      talḩah -  ط لْح 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 
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Contoh: 

بَّن ا     rabbanā -  ر 

ل       nazzala -  ن زَّ

 al-birr -  الب ر     

ج       al-ḩajj -  الح 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل     ج   ar-rajulu -  الرَّ

ي  د      as-sayyidu -  السَّ

 as-syamsu -  الشَّمْس    
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 al-qalamu -  الق ل م    

يْع      al-badĭ’u -  الب د 

لَ  ل      al-jalālu -  الج 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah 

itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ وْن       ta’khużūna -  ت أْ خ 

 ’an-nau -  النَّوْء     

 syai’un -  ش يْء     

 inna -  أ نَّ    

رْت       umirtu -  أ م 

 akala -  أ ك ل     

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi 

ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق يْن   از  الرَّ يْر  خ  ا نَّ اللّٰه  ل ه و   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn و 
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Wainnallāhalahuwakhairarrāziqĭn 

ان   يْز  الْم  يْل  و  ا وْف والْك   Wa auf al-kaila wa-almĭzān و 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل يْل يْم  الْخ  اه   Ibrāhĭm al-Khalĭl أ بْر 

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

رْس اه ا م  اه ا و  جْر   Bismillāhimajrehāwamursahā ب سْم  اللّٰه  م 

ِّ إلَّيْهِّ ٱسْتطََاعَِ مَنِّ ٱلْبَيْتِّ حّجِ  ٱلنَاسِّ عَلىَ وَلِّلَ  

 سَبّيلًِ

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

س وْل   د ا لَّْ ر  مَّ ح  ام  م   Wa mā Muhammadun illā rasl و 

ع  ل لنَّا س   ض  ل  ب يْتٍ و  ا نَّ أ وَّ

كًا ب ار  ة  م  ى ب ب كَّ  ل ل ذ 

awwalabitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatumubārakan 
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ل  ف يْه   ى أ نْز  ان  الَّذ  ض  م  ر  هْر  ش 

 الْق رْان  

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

ب يْن   اه  ب الْْ ف ق  الْم  ل ق دْ ر   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn و 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

يْن   ب   الْع ا ل م  ه  ر  مْد  لِلّ    Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn الْح 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

يْب   ف تحْ  ق ر  ن  الله  و  م   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb ن صْر 

يْعاً م  ج   Lillāhi al-amrujamĭ’an لِلّ    الْ مْر 

Lillāhil-amrujamĭ’an 

يمْ   ل  الله  ب ك ل   ش يْءٍ ع   Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm و 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan salah satu aspek terpenting dalam suatu 

perusahaan. Laporan keuangan disajikan secara sistematis dari posisi keuangan 

dan kinerja keuangan suatu entitas. Secara teori, laporan keuangan merupakan 

suatu output yang dihasilkan dari proses akuntansi, mulai dari pencatatan 

hingga menghasilkan laporan keuangan yang nantinya bisa digunakan oleh 

pengguna laporan baik pihak internal perusahaan maupun pihak eksternal 

perusahaan. Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan 

keputusan ekonomi. Setiap detail yang ada di laporan keuangan akan sangat 

dibutuhkan untuk evaluasi perusahaan. Penyajian laporan keuangan akan 

memiliki fungsi maksimal apabila sesuai dengan unsur-unsur kualitatifnya, 

yaitu : mudah dipahami, andal, dapat dibandingkan (comparable), dan relevan. 

Laporan keuangan disajikan kepada para pemegang kepentingan (stakeholder) 

yaitu : pihak manajemen, karyawan, investor (holder), kreditur, supplier, 

pelanggan, maupun pemerintah (Sihombing & Rahardjo, 2014).  

Suatu perusahaan dapat dilihat kinerjanya baik atau tidak bisa dilihat 

dari hasil laporan keuangan perusahaannya. Hal itulah yang menyebabkan 

banyak perusahaan melakukan segala cara untuk mempercantik laporan 
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keuangannya. Perusahaan terkadang dengan sengaja memanipulasi laporan 

keuangannya agar terlihat lebih menarik. Tindakan memanipulasi laporan 

keuangan ini merupakan bentuk penipuan yang sering disebut dengan istilah 

Fraud (Handayani, 2022). Menurut The Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE) dalam penelitian Handayani (2022), kecurangan ialah 

upaya untuk mengelabui atau menipu orang lain untuk keuntungan individu. 

Pelaporan keuangan yang curang merupakan upaya yang disengaja oleh entitas, 

dalam mengelabuhi pengguna laporan keuangan, baik investor ataupun 

kreditur. Financial Statement Fraud adalah suatu tindakan dan usaha secara 

disengaja dari pihak entitas untuk menipu, mengelabui, serta menyesatkan para 

pihak pengguna laporan keuangan (Zelin, 2018).  

Kasus kecurangan terjadi pada PT. Kimia Farma Tbk. Pada tahun 2021 

– 2022, PT Kimia Farma Tbk terlibat dalam kasus pelanggaran penyediaan 

laporan keuangan yang terjadi di anak usaha yakni PT Kimia Farma Apotek. 

Hal ini membuat perseroan mencetak rugi mencapai Rp1,82 triliun dalam 

laporan keuangan 2023 (Gideon, 2024).  

Dari kasus-kasus tersebut, memungkinkan bahwa adanya kemungkinan 

kecurangan yang terjadi dalam perusahaan berbasis syariah dikarenakan PT 

Kimia Farma termasuk kedalam perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI). Secara teori diterbitkannya Indeks Saham Syariah 

Indonesia di pasar modal Indonesia dimaksudkan sebagai tempat untuk 

melakukan investasi keuangan yang sesuai dengan syariah islam agar tidak 
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adanya kecurangan yang dilakukan dan merugikan salah satu pihak (Ningrum, 

2020).  

Dilansir dari website resmi www.idx.co.id, ISSI merupakan indikator 

dari kinerja pasar saham syariah. Indeks saham syariah atau Indonesia Sharia 

Stock Index (ISSI) dapat diartikan sebagai indeks saham yang mencerminkan  

keseluruhan saham berbasis syariah yang telah terdaftar dan di catat pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Indeks Saham Syariah Indonesia diluncurkan oleh IDX 

(Indonesia Stock Exchange) pertama kali pada tanggal 12 Mei 2011. Konstituen 

ISSI adalah seluruh saham-saham berstandar syariah yang berada di Daftar 

Efek Syariah (DES) dan kemudian diterbitkan oleh OJK. 

Dengan kata lain, Bursa Efek tidak pernah melakukan seleksi saham 

syariah yang masuk ke dalam ISSI. Indeks Saham Syariah Indonesia akan 

diseleksi ulang sebanyak dua kali dalam setahun, yaitu setiap bulan Mei dan 

November, sesuai dengan jadwal review DES (Daftar Efek Syariah). Indeks 

saham syariah akan dihitung sama dengan perhitungan indeks saham BEI 

lainnya, yaitu menggunakan rata-rata tertimbang dari kapitalisasi pasar dengan 

tanggal basis yang digunakan adalah Desember 2007 sebagai tahun dasar 

perhitungan Indeks Saham Syariah (ISSI) (Astuti et al., 2022).  

Pada awal tahun 2020, muncul virus COVID-19 yang menyerang 

diberbagai belahan dunia termasuk Indonesia yang mengganggu hampir semua 

aspek kehidupan, terutama ekonomi. Hasil survei Association of Certified 

Fraud Examiners Indonesia (2019), menunjukkan adanya 22 kasus fraud 
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laporan keuangan atau sebesar 9,2% yang menyebabkan kerugian. Sedangkan 

hasil survei  ACFE (2020), terdapat 2.488 kasus fraud yang terjadi di 125 

negara di dunia. Indonesia menduduki peringkat pertama kasus fraud terbanyak 

yang berjumlah 36 kasus.  

Pada kondisi pandemi, perusahaan masih harus mempertahankan citra 

publik selama pandemi. Untuk mempertahankan reputasi entitas, laporan 

keuangan yang baik dapat menunjukkan kinerja yang baik (Wilantari & 

Ariyanto, 2023). Selama masa krisis kesehatan global, tidak sedikit badan usaha 

yang menghadapi kemerosotan performa bisnis, bahkan ada yang terpaksa 

gulung tikar. Namun pada saat itu, sektor healthcare menjadi salah satu sektor 

yang diminati di Indonesia (Nurbaiti & Triani, 2023). Peningkatan kinerja ini 

tentunya menyebabkan potensi manipulasi laba. Beberapa penelitian 

membuktikan adanya praktik manipulasi laba pada sektor healthcare di 

Indonesia, seperti Sueb et al. (2024) yang menemukan bahwa praktik 

manipulasi laba untuk mengurangi pajak pendapatan sehingga dapat terhindar 

dari pajak yang besar. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan yang bergerak di sektor healthcare yang tercatat di ISSI periode 

2019 – 2023. 

Dalam upaya mengidentifikasi kecurangan pada laporan keuangan 

sebuah entitas, terdapat beberapa teori yang menjelaskan teknik analisis yang 

dapat diaplikasikan. Berdasarkan penelitian Susanti et al., (2018), American 

Institutee Certified Public Acountant (AICPA) mengeluarkan Statement of 
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Auditing Standards No. 99 (SAS No. 99) yang mengadopsi teori fraud triangle 

dari Cressey untuk menyempurnakan prosedur pendeteksian kecurangan secara 

global. Terdapat tiga unsur penting yang menjadi pondasi dalam teori ini, yakni 

tekanan, rasionalisasi, dan peluang. Perkembangan selanjutnya dilakukan oleh 

Wolfe dan Hermanson pada tahun 2004, sebagaimana dikutip dalam penelitian 

Susanti et al., (2018), dengan menambahkan faktor kemampuan sebagai elemen 

keempat dalam mendeteksi fraud yang disebut dengan istilah fraud diamond, 

sehingga melengkapi teori fraud triangle sebelumnya. Kemudian pada tahun 

2011, Crowe memperkenalkan teori baru yang dikenal sebagai Crowe's Fraud 

Pentagon Theory, di mana teori ini memperluas cakupan analisis dengan 

menambahkan dua elemen baru yakni arogansi dan kompetensi (Mardeliani, 

2022).  

Namun, model deteksi fraud sudah mengalami perkembangan, 

Vousinas (2019) menciptakan fraud hexagon theory. Konsep tersebut 

memperkaya pemahaman dengan menambahkan sebuah komponen baru yakni 

kolusi ke dalam model yang sudah ada sebelumnya. Model yang dikembangkan 

Vousinas ini terdiri dari enam perspektif yang saling berkaitan: stimulus atau 

tekanan, opportunity atau kesempatan, rationalisation atau rasionalisasi, 

capability atau kemampuan, ego atau arogansi, dan collusion atau kolusi. 

Dalam penelitian ini, keenam perspektif fraud hexagon tersebut digunakan 

sebagai variabel independen dengan berbagai proksi untuk pengukurannya. 

Stimulus diukur menggunakan financial stability, external pressure, dan 



6 
 

 
 

financial target. Opportunity diukur melalui ineffective monitoring. 

Rationalization diproksikan dengan Opini Audit. Capability diukur melalui 

Change In Director. Ego dinilai melalui CEO's Picture. Terakhir, collusion 

diproksikan menggunakan State-owned Enterprise. 

Beberapa ahli dan akademisi sebelumnya telah melaksanakan studi 

yang mengkaji tentang financial statement fraud dengan menggunakan Fraud 

Hexagon Theory, namun penelitian ini lebih mengacu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Jannah et al (2021), penelitian tersebut menganalisis enam 

faktor utama fraud hexagon yang diproksikan ke dalam beberapa indikator. 

Stimulus atau tekanan diukur melalui tiga aspek yaitu financial stability, 

external pressure, dan financial target. Sementara itu, opportunity atau 

kesempatan dinilai melalui ineffective monitoring. Untuk elemen 

rationalisation, peneliti menggunakan proksi Change in Auditor, sedangkan 

capability diukur melalui Change in Director. Elemen ego atau arogansi 

diproksikan dengan Rangkap Jabatan CEO, dan elemen terakhir yaitu collusion 

diukur melalui Kinerja Pasar. Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa 

dari berbagai variabel yang diteliti, terdapat empat variabel yang menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Variabel-variabel 

tersebut meliputi external pressure sebagai proksi dari stimulus, Change in 

Auditor yang mewakili rasionalisasi, Change in Director yang mencerminkan 

kemampuan, serta kinerja pasar yang merepresentasikan aspek kolusi. 
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Terdapat perbedaan antar penelitian ini dengan penelitian Jannah et al 

(2021), perbedaan pertama terletak pada variabel yang digunakan, dimana 

penelitian tersebut tidak menggunakan variabel opini audit, CEO's Picture, dan 

State-owned Enterprise. Selain itu, terdapat perbedaan dalam hal objek 

penelitian dengan menggunakan populasi perusahan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesiia (BEI) selama 2017-2019, sementara penelitian ini 

berfokus pada perusahaan sektor healthcare yang tercatat di ISSI dengan 

rentang waktu 2019-2023. 

Berbagai penelitian tentang aspek-aspek pemicu terjadinya Financial 

Statement Fraud telah dilakukan dengan hasil yang beragam. Terkait variabel 

financial stability, penelitian Eksandy & Sari (2022) menemukan adanya 

pengaruh positif terhadap Financial Statement Fraud, akan tetapi kondisi 

tersebut tidak sejalan dengan temuan Febrianto & Fitriana (2020) dan 

Permatasari & Laila (2021) yang tidak menemukan adanya pengaruh. Dalam 

hal External Pressure, penelitian Kurniati et al. (2020) menunjukkan adanya 

pengaruh positif terhadap Financial Statement Fraud, sementara Handoko 

(2021) menemukan hasil sebaliknya. Variabel Financial Target juga 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten, dimana Sagala & Siagian (2021) 

menemukan adanya pengaruh terhadap Financial Statement Fraud, sedangkan 

Nurardi & Wijayanti (2021) tidak menemukan pengaruh yang signifikan. 

Demikian pula dengan variabel Ineffective Monitoring, penelitian Hartadi 

(2022) menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan, berbeda dengan 
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hasil penelitian Imtikhani & Sukirman (2021) membuktikan tidak ada 

kaitannya dengan financial statement fraud.  

Dalam hal rasionalisasi yang diukur melalui opini audit, penelitian 

Annisa & Suatkab (2019) menemukan adanya pengaruh terhadap financial 

statement fraud, namun hal tersebut bertentangan dengan temuan Novarina & 

Triyanto (2022) yang membuktikan tidak ada pengaruh signifikan. Terkait 

aspek capability yang dilihat dari pergantian direksi (change in director), 

penelitian Nurbaiti & Triani (2023) mengungkapkan adanya pengaruh positif 

yang signifikan, sementara Agustin et al. (2022) tidak menemukan pengaruh 

tersebut. Dalam hal ego atau arogansi yang diukur melalui CEO's Picture, 

penelitian Barezki et al. (2023) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan, 

berbeda dengan hasil penelitian Setyono et al. (2023) yang tidak mendapati 

adanya pengaruh. Sedangkan untuk variabel kolusi yang direpresentasikan 

melalui State-owned Enterprise, penelitian Wilantari & Ariyanto (2023) 

membuktikan adanya pengaruh terhadap financial statement fraud, namun hal 

ini tidak searah dengan temuan Lionardi & Suhartono (2022) yang menunjukan 

tidak ada pengaruh State-owned Enterprise terhadap financial statement fraud. 

Memperhatikan rangkaian fenomena yang sudah dijabarkan 

sebelumnya, penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dengan judul “Fraud 

Hexagon Theory Dalam Mendeteksi Financial Statement Fraud Pada 

Perusahaan Sektor Healthcare Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah 

Indonesia Periode 2019 – 2023”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari rangkaian permasalahan yang telah dijelaskan, topik utama yang 

menjadi pusat penelitian ini meliputi : 

1. Apakah variabel Financial Stability berpengaruh terhadap Financial 

Statement Fraud? 

2. Apakah variabel External Pressure berpengaruh terhadap Financial 

Statement Fraud? 

3. Apakah variabel Financial Target berpengaruh terhadap Financial 

Statement Fraud? 

4. Apakah variabel Ineffective Monitoring berpengaruh terhadap Financial 

Statement Fraud? 

5. Apakah variabel Opini Audit berpengaruh terhadap Financial Statement 

Fraud? 

6. Apakah variabel Change In Director berpengaruh terhadap Financial 

Statement Fraud? 

7. Apakah variabel CEO’s Picture berpengaruh terhadap Financial Statement 

Fraud? 

8. Apakah variabel State-owned Enterprise berpengaruh terhadap Financial 

Statement Fraud? 

9. Apakah variabel Financial Stability, External Pressure, Financial Target, 

Ineffective Monitoring, Opini Audit, Change In Director, CEO’s Picture, 
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dan State-owned Enterprise berpengaruh secara simultan terhadap 

Financial Statement Fraud 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh Financial Stability terhadap Financial 

Statement Fraud  

2. Untuk menganalisis pengaruh External Pressure terhadap Financial 

Statement Fraud  

3. Untuk menganalisis pengaruh Financial Target terhadap Financial 

Statement Fraud  

4. Untuk menganalisis pengaruh Ineffective Monitoring terhadap Financial 

Statement Fraud  

5. Untuk menganalisis pengaruh Opini Audit terhadap Financial Statement 

Fraud  

6. Untuk menganalisis pengaruh Change In Director terhadap Financial 

Statement Fraud 

7. Untuk menganalisis pengaruh CEO’s Picture terhadap Financial Statement 

Fraud 

8. Untuk menganalisis pengaruh State-owned Enterprise terhadap Financial 

Statement Fraud 

9. Untuk menganalisis pengaruh Financial Stability, External Pressure, 

Financial Target, Ineffective Monitoring, Opini Audit, Change In Director, 
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CEO’s Picture, dan State-owned Enterprise terhadap Financial Statement 

Fraud 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Kontribusi yang diberikan dipenelitian ini bagi para peneliti yakni 

dengan memberikan pemahaman mengenai berbagai faktor yang 

berpengaruh akan terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan, 

khususnya pada perusahaan sektor healthcare yang tercatat di ISSI. Melalui 

penelitian ini, para peneliti dapat memperoleh wawasan mendalam 

mengenai bagaimana faktor-faktor seperti Financial Stability, External 

Pressure, Financial Target, dan Ineffective Monitoring yang dapat 

berdampak pada terjadinya kecurangan. Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan pengetahuan tentang pengaruh opini audit, Change In 

Director, CEO’s Picture dalam laporan tahunan, serta State-owned 

Enterprise terhadap potensi terjadinya kecurangan dalam pelaporan 

keuangan perusahaan. 

2. Bagi Investor 

Melalui temuan-temuan yang ada, para investor dapat meningkatkan 

kewaspadaan dan kehati-hatian saat hendak menanamkan modalnya. 

Penelitian ini pun bisa menjadi bahan evaluasi untuk pengambilan 

keputusan investasi serta sebagai bahan pertimbangan penting dalam 

mengambil keputusan investasi untuk kedepannya. 
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3. Bagi Kreditur 

Bagi kreditur penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam 

pengambilan keputusan agar lebih selektif dalam meminjamkan modal 

kepada perusahaan terkait dan melihat sudut pandang entitas yang telah 

memanipulasi laporan keuangan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini bisa mennjadi bahan rujukan dan bahan 

informasi yang bisa dipergunakan untuk melaksanakan penelitian 

berikutnya yang membahas mengenai financial statement fraud. 

5. Bagi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih ilmu bagi 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan khususnya dunia akuntansi 

serta sebagai tambahan riset dibidang akuntansi serta memberikan 

informasi dan referensi bagi institusi mengenai “Fraud Hexagon Theory 

Dalam Mendeteksi Financial Statement Fraud Pada Perusahaan Sektor 

Healthcare Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia Periode 

2019 – 2023” 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam pendahuluan dijelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bab ini akan memberikan 

gambaran umum tentang penelitian yang akan dilakukan. 
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BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam landasan teori diuraikan mengenai Agency Theory, Financial Statement 

Fraud, Stimulus (Tekanan), opportunity (kesempatan), rationalization 

(rasionalisasi), capability (kemampuan), ego (arogansi), dan collusion (kolusi), 

telaah pustaka, kerangka konseptual, hipotesis, serta penjelasan lainnya yang 

berhubungan dengan masalah penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan, populasi 

dan sampel yang diteliti, variabel-variabel dan pengukuranya, sumber data, 

serta metode analisis data yang diterapkan. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan disajikan analisis yang dilakukan data yang digunakan dalam 

penelitian. Kemudian akan dilakukan pembahasan secara deskriptif analitik 

berdasarkan hasil tersebut. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab terakhir ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini. Kemudian, peneliti akan menyajikan mengenai saran-saran 

yanng diperlukan berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan. 
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PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian mengenai analisis pengaruh fraud hexagon 

yang diproksikan dengan variabel financial stability, external pressure, 

financial target, ineffective monitoring, opini audit, change in auditor, change 

of director, CEO’s picture, dan state owned enterprises terhadap potensi 

terjadinya financial statement fraud pada perusahaan sektor healthcare yang 

terdaftar di indeks saham syariah Indonesia periode 2019 sampai 2023, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Financial stability tidak memengaruhi financial statement fraud. Hal ini 

berarti bahwa perusahaan yang memiki stabilitas keuangan yang baik 

maupun buruk tidak berpengaruh untuk melakukan fraud, karena hal 

tersebut dapat mempengaruhi reputasi perusahaan dan mampu mengancam 

keadaan keuangan dimasa datang 

2. External pressure tidak memengaruhi financial statement fraud. Artinya, 

meskipun perusahaan memiliki pinjaman namun manajemen berusaha 

melakukan strategi untuk menyelesaikan kewajibannya. Sehingga 

manajemen tidak merasa tertekan dan juga tidak berpengaruh untuk 

melakukan tindakan manipulasi laporan keuangan 

BAB V 
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3. Financial target tidak memengaruhi financial statement fraud. Artinya 

bahwa besar kecilnya tingkat ROA yang ditargetkan perusahaan tidak 

mempengaruhi manajemen untuk melakukan kecurangan laporan 

keuangan. Tidak berpengaruhnya ROA terhadap financial statement fraud 

pada penelitian ini kemungkinan disebabkan karena manajer menganggap 

bahwa besarnya target ROA perusahaan masih dinilai wajar dan bisa dicapai 

4. Ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap financial statement 

fraud. Hal ini menunjukkan bahwa banyak sedikitnya jumlah dewan 

komisaris independen tidak menjadikan peluang perusahaan untuk 

melakukan fraud laporan keuangan 

5. Opini audit tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. Artinya, 

ketika seorang auditor dalam mengaudit tentunya harus berhati-hati 

sehingga jika ditemukan salah saji atau fraud, auditor memberikan 

rekomendasi untuk memperbaiki laporan sehingga tidak menjadi indikasi 

terjadinya financial statement fraud 

6. Change of director tidak memiliki pengaruh terhadap financial statement 

fraud. Hal ini dapat diartikan bahwa ada atau tidaknya pergantian direksi 

tidak menjadi kesempatan bagi perusahaan untuk melakukan fraud laporan 

keuangan 

7. Ceo’s picture memiliki pengaruh terhadap financial statement fraud. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin banyak foto presiden direktur atau CEO 

di annual report, dapat menggambarkan tingkat arogansi sehingga 
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mengakibatkan semakin besar pula potensi kecurangan pada laporan 

keuangan 

8. State owned enterprises memiliki pengaruh terhadap financial statement 

fraud. Hal ini menunjukkan bahwa peran pemerintah yang memegang 

kekuasaan sebagai regulator menimbulkan adanya hak istimewa bagi 

perusahaan yang dimilikinya. Sehingga dapat memicu terjadinya financial 

statement fraud. 

9. Financial stability, external pressure, financial target, ineffective 

monitoring, opini audit, change in director, CEO’s picture, state owned 

enterprises secara simultan berpengaruh terhadap financial statement fraud. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini yang memerlukan perbaikan dan 

pengembangan dalam penelitian selanjutnya. Berikut adalah keterbatasan 

dalam penelitian ini: 

1. Keterbatasan jumlah sampel, yaitu hanya 13 perusahaan healthcare yang 

tercatat di indeks saham syariah Indonesia tahun 2019-2023. Penelitian 

dengan jumlah sampel yang lebih besar dapat memberikan gambaran yang 

lebih akurat dan komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. 

Disarankan agar penelitian mendatang untuk menambah rentang waktu 

pengamatan guna meningkatkan jumlah sampel, sehingga memperkuat 

keabsahan temuan penelitian 
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2. Pemilihan variabel dari masing-masing komponen fraud hexagon untuk 

menentukan temuan yang baru. Diantaranya seperti Nature of Industry 

untuk mengukur komponen Opportunity, Change in auditor untuk 

mengukur rasionalisasi. CEO education untuk mengukur capability, CEO 

duality untuk mengukur arrogance, dan kinerja pasar untuk mengukur 

collusion. 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

Berdasarkan hasil riset ini, implikasi dapat dijelaskan sebagai berikut ini: 

1. Implikasi Teoritis 

Dapat menjadi sumbangsih pengetahuan khususnya untuk mahasiswa 

akuntansi syariah yang konsentrasinya auditing guna mengangkat 

penelitian terkait teori fraud terutama dalam pendeteksian financial 

statement fraud. Dimana dalam penelitian ini fraud hexagon secara 

simultan berpengaruh terhadap financial statement fraud. Akademisi dan 

peneliti selanjutnya dapat mengembangkan teori yang lebih komprehensif 

mmengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan 

keuangan. Hal ini dapat membuka jalan bagi penelitian lebih lanjut dan 

pengembangan model-model baru yang lebih efektif dalam mendeteksi dan 

mencegah kecurangan. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh investor sebagai alat analisis 

untuk membantu dalam membuat keputusan dalam berinvestasi di 
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perusahaan agar kesalahan dalam mengambil keputusan dapat dihindari. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi gambaran kepada perusahaan 

dan investor supaya dapat mengambil langkah dan keputusan yang tepat 

dalam meminimalisir terjadinya financial statement fraud. Selain itu, 

penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam penelitian selanjutnya. 

Masyarakat umum juga dapat memanfaatkan informasi ini untuk lebih 

memahami potensi kecurangan di perusahaan, sehingga dapat membuat 

keputusan yang lebih bijak dalam berivestasi atau berinteraksi dengan 

perusahaan tersebut.
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